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ABSTRAK
Abraham Accords adalah perjanjian untuk mempertahankan dan memperkuat

perdamaian di Timur Tengah. Khususnya antara Israel dan beberapa negara Arab,
tanpa langsung menangani konflik Israel-Palestina. Ketegangan politik Internal di
Palestina dan konflik antara Israel dan Palestina masih menjadi tantangan besar
bagi terwujudnya perdamaian. Perjanjian ini bertujuan untuk meningkatkan
hubungan diplomatik dan melawan pengaruh Iran di wilayah tersebut. Pada tahun
2020, Uni Emirat Arab (UEA) dan Israel menandatangani perjanjian Abraham
Accords yang secara resmi membuka hubungan diplomatik antara kedua negara.
Perjanjian ini mengejutkan banyak pihak hal ini dikarenakan UEA yang
sebelumnya adalah salah satu negara Arab yang menentang Israel. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk melihat apa kepentingan Uni Emirat Arab dalam
pembukaan hubungan diplomatik dengan Israel dan Dampak Normalisasi
hubungan UEA dengan Israel. Untuk mencapai penelitian ini. Maka tipe
penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui library research dan internet research, jenis data yang digunakan
adalah data sekunder dengan menggunakan teknik analisis data Kualitatif,
penelitian ini menggunakan teori kepentingan nasional dan teori diplomasi
bilateral. Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa kepentingan UEA dan Israel
menjadi alasan mengapa perjanjian tersebut terwujud. Adapun Kerjasama yang
dilakukan oleh kedua negara yaitu kepentingan Ekonomi, kepentingan Politik,
dan kepentingan Keamanan. UEA yang khawatir akan meningkatnya pengaruh
Iran di kawasan Timur Tengah. Dengan menjalin hubungan dengan Israel, UEA
berharap dapat meningkatkan stabilitas regional dengan bekerja sama dengan
Israel untuk menghadapi ancaman Iran.

Kata kunci : Israel, Kepentingan Nasional, Normalisasi Hubungan
Dlplomatik,UEA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Abraham Accord merupakan kesepakatan untuk mempromosikan
perdamaian dan stabilitas di seluruh dunia, khususnya di Timur Tengah.
Dapat dipahami bahwa perjanjian tersebut melibatkan normalisasi hubungan
antara Israel dan beberapa negara Arab, dan tidak memiliki hubungan
langsung dengan masalah pengungsi palestina atau perdamaian secara
keseluruhan antara kedua belah pihak. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
keamanan, menekan Iran, dan meningkatkan ekonomi dan teknologi sipil.
Namun, perjanjian tersebut juga menimbulkan pertanyaan bagaimana Israel
dapat menjadi peserta dalam konflik bersama dengan Palestina sambil secara
bersamaan mengejar perjanjian damai dengan negara-negara Arab. Seperti
koin dengan dua sisi yang berlawanan, Israel menunjukkan kompleksitasnya

di wilayah tersebut.

Sejarah konflik yang dinamis di Timur Tengah membuat Palestina
merasa terpinggirkan setelah kesepakatan itu. Idealnya Abraham Accord biasa
menjadi jembatan perdamaian bagi semua pihak yang terkait. Namun, karena
situasi politik internal yang rumit di Palestina reaksi pihak palestina masih
belum jelas, dan realisasi perdamaian nyata antara Israel dan Palestina masih
membutuhkan upaya besar dari kedua pihak. Abraham Accord dapat

dijadikan sebagai langkah awal dalam menjalin hubungan diplomasi dari



tingkat pemerintahan hingga rakyat biasa. Negara—negara yang berpartisipasi

dalam perjanjian juga dapat membantu mewujudkan perdamaian.

Abraham Accord mencoba untuk membentuk hubungan relasional
tersebut dengan mengikat negara-negara di Timur-Tengah melalui perjanjian
damai. Hubungan ini muncul karena adanya musuh bersama, yaitu Iran.
Pertemanan antar negara-negara yang terlibat dalam Abraham Accord tidak
hanya berlaku di kawasan saja, tetapi juga dengan Amerika Serikat sebagai
mediator penandatangan perjanjian tersebut. Amerika Serikat memiliki
hubungan yang kurang baik dengan Iran sejak revolusi 1979 dan memiliki
hubungan dengan negara-negara yang terlibat dalam Abraham Accord untuk
menahan pengaruh Iran di kawasan. Konflik antara kedua negara masih
berlanjut hingga saat ini, dan ketegangan semakin meningkat. Namun
demikian, langkah-langkah agresif Amerika Serikat dalam menanggapi
kekuatan Iran dapat dilihat sebagai respon atas situasi tersebut. Keamanan di
suatu wilayah dipengaruhi hubungan-hubungan yang terbentuk ataupun di

bentuk di kawasan tersebut.

Dalam beberapa dekade terakhir, wilayah Timur Tengah mengalami
perubahan besar terkait distribusi kekuasaan internalnya. Mesir yang dulunya
menjadi pemain utama di kawasan tersebut mengalami penurunan kekuatan
dalam berbagai aspek dan tidak lagi memiliki pengaruh dominan. Iran juga
mengalami hal yang serupa ketika pemerintahan Saddam Hussein tumbang
setelah diinvasi olen Amerika Serikat pada tahun 2003. Namun, Iran tetap

menjadi negara yang kuat secara internal setelah melakukan revolusi



politiknya. Perubahan ini yang membawa pergeseran arah politik baik di
dalam maupun diluar negeri, termasuk ancaman sebagai negara pemilik
senjata nuklir, cyber, proxy dan program misil yang membuat negara-negara
teluk Kkhawatir. Akibatnya, beberapa negara teluk memutuskan untuk
menormalisasi hubungan mereka dengan Israel karena Israel dianggap
sebagai sekutu yang strategis untuk melawan ancaman Iran. Salah satu negara
arab yang melakukan hubungan diplomatik dengan Israel yaitu Uni Emirat

Arab.!

Pembukaan hubungan diplomatik antara UEA dan Israel merupakan
peristiwa bersejarah yang terjadi pada tahun 2020. Sebelumnya, hubungan
antara kedua negara ini tegang dan tidak resmi. UEA, sebagai salah satu
negara Arab, mendukung Palestina dalam konflik Israel-Palestina. Namun,
pada Agustus 2020, terjadi perubahan signifikan ketika UEA dan Israel
menandatangani perjanjian yang dikenal sebagai “ Abraham Accord”
perjanjian ini membuka jalan bagi pembukaan hubungan diplomatik antara
kedua negara tersebut. Kesamaan kedua negara yang memiliki kepentingan
politik dan keamanan yang serupa, seperti ketegangan dengan Iran dan
kelompok militan di kawasan tersebut. Dalam konteks ini, UEA melihat
Israel sebagai mitra potensial dalam upaya menghadapi ancaman bersama dan
menjaga stabilitas kawasan. Selain itu, UEA mengakui bahwa Israel memiliki

teknologi dan keahlian yang inovatif di berbagai bidang, seperti pertanian,

! Chatham House. (2023). The Abraham Accords and Israel-UEA normalization. Di akses Oktober
20, 2023. Dari https://www.chtahamhouse.org/2023/03/abraham-accords-and-israel-uea-
normalization/05-economic-dimension
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energi terbarukan, dan keamanan siber . UEA berharap dapat memanfaatkan
keahlian tersebut untuk mempercepat diversifikasi ekonomi mereka dan
menciptakan lapangan kerja baru. Normalisasi hubungan dengan Israel
diharapkan dapat membuka akses ke pasar internasional dan memperkuat
posisi UEA sebagai pusat keuangan dan teknologi di Timur Tengah. Kedua
negara juga merupakan negara yang memiliki ekonomi maju dan inovatif
mereka memiliki potensi untuk saling menguntungkan dalam bidang
perdagangan, investasi, teknologi, dan sektor ekonomi lainnya. Dengan
menjalin hubungan diplomatik, kedua negara dapat memperluas kerjasama
ekonomi dan menciptakan peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi
dikawasan tersebut. Hubungan Diplomatik terbagun antara UEA dan Israel
adalah bentuk kepentingan nasional masing-masing negara dalam hal
menjaga kestabilan kawasan serta mampu memberikan dampak bagi kedua

negara.’

1.2. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan berfokus pada
kepentingan Uni Emirat Arab dalam pembukaan hubungan diplomatik
dengan Israel. Fokus utama kepentingan tersebut meliputi kepentingan dan

dampak UEA dalam pembukaan hubungan diplomatik dengan Israel. Waktu

2 Wirachmi, A dan Mpl, L. (2022). Isi perjanjian Abraham saat normalisasi hubungan diplomatiK
Israel dan UEA. Di akses pada Oktober 20, 2023. Dari https://international.sindonews-
com/newsread/839209/43/isi-perjanjian-abraham-saat-normalisasi-hubungan-diplomatik-
israel-danuea-1658981246/10
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penelitian ini terbatas pada periode setelah perjanjian Abraham Accord pada

tahun 2020-2023.

2. Rumusan Masalah

Keadaan Timur Tengah yang bergejolak dan rawan konflik ini
menciptakan kecemasan dalam kepentingan Uni Emirat Arab. Sehingga
kerjasama dan pembukaan hubungan diplomatik ini dianggap sebagai bagian
dari cara Uni Emirat Arab dalam memperjuangkan Palestina dalam
Konfliknya dengan lIsrael sehingga ada hubungan timbal balik yang coba
dibangun oleh UEA dalam kerjasama ini dan menjadi pelopor dimata Negara-
negara barat sebagai negara yang siap menciptakan perdamaian di Timur
Tengah. Berdasarkan rumusan masalah diatas maka pertanyaan penelitian ini

adalah :

1. Apa Kepentingan Uni Emirat Arab dalam Pembukaan Hubungan
Diplomatik dengan Israel?
2. Apa Dampak Normalisasi Hubungan UEA dengan Israel?

1.3. Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab atas permasalahan
diatas yang telah dituangkan dalam pertanyaan penelitian yaitu:
a. Untuk mengetahui Kepentingan Uni Emirat Arab dalam Pembukaan

Hubungan Diplomatik dengan Israel

b. Untuk mengetahui Dampak Normalisasi Hubungan UEA dengan Israel



2 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam hal pemikiran,
sarana ataupun solusi serta untuk mengetahui bagaimana kemudian
Hubungan Diplomatik antara UEA dan lIsrael dan bagaimana hasil dari
hubungan diplomatik ini dalam membaca politik luar negeri antara kedua

negara serta kepentingan Nasional.

b. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini akan memberikan informasi dan referensi

bagi mahasiswa, khususnya mereka yang belajar hubungan internasional.
Selain itu, itu juga dapat berfungsi sebagai referensi bagi pemerintah dan
pengambil kebijakan dalam merumuskan dan menyelesaikan masalah yang
berfokus pada bagaimana menggunakan kepentingan negara lain dalam
Hubungan Internasional.

1.4. Metode Penelitian

1.4.1 Tipe Penelitian

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk
memberikan gambaran objektif dan subjektif tentang peristiwa atau fenomena
dengan menggunakan data yang bernilai. Penelitian ini kemudian
menghasilkan kesimpulan yang mendalam tentang masalah, peristiwa, atau
fenomena. Penulis berusaha untuk menjelaskan "Kepentingan Uni Emirat

Arab dalam pembukaan Hubungan Diplomatik dengan Israel".



1.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data
melalui library research dan internet research. Dengan menggunakan data
sekunder sebagai referensi utama dalam menyelesaikan penelitian. Adapun
data-data sekunder didapatkan sumber relevan dengan judul penelitian seperti

dari skripsi, jurnal, artikel, buku-buku serta sumber lainnya.

1.4.3 Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah Data sekunder yaitu data yang telah
dipublikasikan sebelumnya atau berasal dari studi sebelumnya yang dikaji
melalui literatur review. Sumber data ini dapat berasal dari artikel, jurnal,
skripsi, laporan, media cetak, dan dokumen lainnya.

1.4.4 Analisis Data

Teknik Analisis data yang digunakan adalah kualitatif dengan
menekankan kepada pengamatan fenomena. Metode kualitatif membantu
dalam ketersedian deskripsi yang banyak memuat fenomena. Kualitatif
memberikan pemahaman substansi akan suatu peristiwa, sehingga jenis
analisis data ini untuk mendapatkan gambaran ataupun penjelasan yang lebih

dalam detail dan lebih jelas.



1.5. Waktu dan Lokasi Penelitian

1.5.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2023 sampai

dengan Maret 2024.

1.5.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua perpustakaan yang berbeda yakni
Perpustakaan Universitas Sulawesi Barat dan Perpustakan Fakultas llmu
Sosial dan IImu Politik (FISIP) Universitas Sulawesi Barat. Selain itu juga
mengakses data dari situs website sebagai data pendukung.

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penyusunan skripsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Bab | : pada bagian ini akan berisi mengenai latar belakang, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,metode

penelitian serta sistematika penyusunan skripsi

Bab Il : pada bagian ini akan berisi mengenai telaah konseptual dan
telaah pustaka. Dimana penulis menggunakan dua konsep utama
dalam penelitian ini yakni Kepentingan Nasional dan konsep

Diplomasi Bilateral

Bab I1l : pada bagian ini akan berisi data-data sebagai bahan yang akan

di analisis. Terutama data mengenai hubungan UEA dan Israel.



Bab IV: pada bagian ini akan membahas tentang analisis data serta
menjawab pertanyaan penelitian pada rumusan masalah. pada
penelitian ini penulis berusaha untuk menganalisis bagaimana
Kepentingan UEA dalam Pembukaan Hubungan Diplomatik
dengan Israel. serta Apa Dampak Normalisasi UEA dengan

Israel

Bab V : merupakan bagian akhir yang dimana akan lebih banyak

memuat tentang  kesimpulan serta saran.



BAB I1

KAJIAN TEORITIK DAN TELAAH PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

2.1.1 Kepentingan Nasional

Dalam hubungan internasional, setiap negara selalu terlibat dalam
proses mewujudkan atau membela kepentingannya sendiri. Kebijakan
internasional suatu negara dirumuskan untuk kepentingan nasionalnya
sendiri dan selalu berusaha untuk mencapai tujuannya. Merupakan hak
universal setiap negara untuk melindungi kepentingan nasionalnya.
Morgenthau: “Kepentingan Nasional dan Prinsip Moral dalam Kebijakan
Luar Negeri” adalah konsepsi asli Hans Morgenthau tentang “Kepentingan
Nasional”, yang muncul sebagai bagian dari forum dalam The American
Scholar edisi musim semi tahun 1949. William Scheuermann berpendapat
bahwa dalam artikel-artikel inilah gagasan "kepentingan nasional™ pertama
kali memperoleh status analitis khusus.

Kepentingan nasional awalnya digambarkan sebagai sebuah alternatif
terhadap apa yang disebut Morgenthau sebagai legalisme, moralisme, dan
sentimentalisme dalam politik Amerika, dan merupakan referensi yang lebih
baik untuk kebijakan luar negeri dari pada yang dapat diberikan oleh tradisi
Amerika. Di dunia di mana banyak negara bersaing untuk mendapatkan
kekuasaan, kelangsungan hidup adalah hal terpenting bagi setiap negara.
Oleh karena itu, setiap negara melakukan apa yang tidak dapat mereka

lakukan. Melindungi identitas alam, politik, dan budaya mereka agar tidak

10



tertukar oleh negara lain.
Ada beberapa faktor dalam kepentingan Nasional ini diantaranya :

a. Kepentingan Pertahanan: Untuk melindungi negara dan warga
negaranya dari ancaman kekerasan fisik oleh negara lain
dan/atau ancaman sistem pemerintahannya dari luar

b. Kepentingan Ekonomi: Meningkatkan kesejahteraan ekonomi
suatu negara dibandingkan dengan negara lain.

c. Kepentingan tatanan dunia: Memelihara sistem politik dan
ekonomi internasional sehingga negara-negara merasa aman
dan masyarakat serta bisnisnya dapat beroperasi dengan damai
di luar perbatasannya.

d. Kepentingan tatanan dunia: Mempertahankan sistem politik
dan ekonomi internasional sehingga negara-negara merasa
aman dan perdagangan serta masyarakat dapat beroperasi
secara damai di luar wilayah mereka.

e. Kepentingan ideologis: mempertahankan dan menjaga nilai-
nilai baik yang dimiliki dan diyakini masyarakat di seluruh
dunia.

Kemampuan suatu negara untuk melindungi dan mempertahankan
identitas budaya, politik, dan nasionalnya dari campur tangan negara lain,
termasuk kepentingan nasional. Menurut Hans J. Morgenthau. Konsep ini
menunjukkan bahwa para pemimpin memiliki kemampuan untuk membuat

kebijakan khusus untuk sebuah negara yang melibatkan kerja sama atau

11



bahkan konflik. Setelah Perang Dunia |Il, perspektif Morgenthau
berkembang menjadi paradigma penelitian politik internasional. Menurut
perspektif Morgenthau, kepentingan nasional setiap negara adalah
kekuasaan.?

Paradigma kepentingan nasional membedakan antara kepentingan
nasional yang esensial dan penting dan kepentingan nasional yang
dikategorikan sebagai kepentingan non-esensial atau sekunder. Dalam
keadaan darurat nasional, kepentingan nasional sangat penting karena
menunjukkan seberapa besar kepentingan tersebut ada dan dapat digunakan
untuk menentukan kepentingan tersebut. Ini berbeda dengan kepentingan
nasional yang tidak signifikan, yang telah digunakan sejak lama, namun
dampaknya dapat meningkat dengan waktu. Kepentingan nasional sebuah
negara adalah kumpulan tujuan yang ingin dicapai oleh negara untuk
mencapai hak-hak tertentu. Kepentingan nasional setiap negara dapat
dianggap sama secara relatif, termasuk keamanan dan kenyamanan hidup
rakyat, kebutuhan wilayah yang dimiliki, dan kesejahteraan yang merupakan
dasar untuk mendefinisikan atau menetapkan kepentingan nasional setiap

negara.

Dalam perumusan kepentingan nasional, kapabilitas sebuah negara
menjadi hal yang dipertimbangkan yang didalamnya mencakup kekuasaan
sebuah negara ini berperan penting dalam pengoperasian berbagai strategi

untuk mencapai tujuan kepentingan nasional yang dimiliki. Sebuah negara

31T Ridhosari.(2021). “Hubungan Internasional”. https://elibrary.unikum.ac.id
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dianggap memiliki kemampuan, baik dalam hubungannya dengan
kemampuan domestik maupun dengan kemampuan negara lain.* kapasitas ini
adalah definisi kekuasaan yang statis, tetapi kapasitas ini adalah definisi
kekuasaan yang dinamis. Kekuatan dan ketahanan suatu negara dapat
digunakan untuk mengukur kapasitasnya. Ketahanan nasional berbeda dari
pertahanan karena ketahanan nasional dapat mencakup semua aspek
kehidupan bangsa, seperti ideologi, politik, ekonomi, dan sosial-budaya.
Untuk mengatasi dan menghadapi tantangan dan menjamin kelangsungan
hidupnya, ketahanan nasional didasarkan pada kesatuan dan integrasi yang

dinamis.

Pada September 2020, Uni Emirat Arab dan Israel menandatangani
kesepakatan untuk normalisasi hubungan diplomatik mereka. Uni Emirat
Arab diwakili oleh menteri luar negeri dan kerjasama internasional Abdullah
bin Zayed al-Nahyan, dan Israel diwakili oleh Perdana Menteri Benjamin
Netanyahu. Penandatanganan ini berlangsung di Gedung Putih yang di yang
ditengahi oleh Presiden Amerika serikat Donald Trump. Sebelumnya, pada
Agustus 2020, Presiden AS Donald Trump mengumumkan perjanjian
perdamaian untuk menormalisasi hubungan antara Uni Emirat Arab dan
Israel, yang dikenal sebagai Perjanjian Abraham. Mesir dan Yordania telah
menjalin hubungan diplomatik dengan Israel sebelum Uni Emirat Arab. Oleh
karena itu, Uni Emirat Arab menjadi negara ketiga yang menjalin hubungan

diplomatik dengan Israel. Negara lain, seperti Kanada, Inggris, Mesir, dan

4 Bainus, A. & Rachman, J. B. ( 2018). Kepentingan Nasional dalam hubungan Internasional.
Intermestic: Journal Of International Studie. Volume 2. Nomor 2
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Bahrain, menyambut baik perjanjian Uni Emirat Arab dengan Israel. .
Namun, negara seperti Oman, Iran, Turki, dan Qatar mengkritik kesepakatan
tersebut. Karena kesepakatan tersebut, presiden Palestina Mahmoud Abbas
mengumpulkan para pemimpin palestina, termasuk pimpinan komite pusat
Fatah dan komite eksekutif Organisasi Pembebasan Palestina (PLO). Setelah
pertemuan, otoritas Palestina di Tepi Barat dan kepemimpinan Hamas di
Gaza menyatakan penolakan penuh terhadap keputusan Uni Emirat Arab.
PLO bahkan mengirimkan duta besarnya ke Abu Dhabi dan meminta
konferensi tingkat tinggi. untuk kesepakatan tersebut, Liga Arab dan

Organisasi Kerja Sama Islam (OKIl).

2.1.2 Diplomasi Bilateral

Pertama kali muncul sebelum Perang Dunia I, diplomasi bilateral
mengacu pada hubungan dua negara dalam hubungan internasional.
Meskipun demikian, praktiknya terlalu kompleks sehingga kemungkinan
perang sangat mungkin. Diplomasi dilakukan untuk mencapai tujuan
bersama dan kepentingan bagi kedua pihak. Evan dan Newnham (1998) juga
mengatakan bahwa diplomasi bilateral adalah ketika dua negara berbicara
satu sama lain dalam hubungan internasional rahasia atau tertutup. Ini karena
diplomasi hanya berfokus pada kepentingan kedua negara, sehingga tidak
mungkin bagi negara lain untuk berperang secara aktif.

Hubungan timbal balik adalah prinsip dasar diplomasi bilateral, yang
berarti bahwa Saat suatu negara membutuhkan bantuan, negara lain juga

akan memberikan bantuan. Diplomasi yang paling efektif sering disebut
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sebagai diplomasi bilateral karena hanya mencakup dua negara yang
memiliki kepentingan dan tujuan yang sama. Namun, diplomasi bilateral juga
dianggap memiliki kekurangan, karena dapat menimbulkan keraguan bahwa
salah satu pihak mungkin menahan sesuatu yang disembunyikan.®

Kawasan Timur Tengah dianggap sebagai salah satu wilayah yang
paling berbahaya di dunia karena sangat luas dan memiliki sumber daya yang
melimpah terutama minyak. Beberapa negara yang kaya akan minyak seperti
Arab Saudi, Kuwait, dan Oman cenderung memihak negara-negara Barat
karena negara-negara Teluk membantu memenuhi kebutuhan energi global.
Pada dasarnya kerjasama bilateral yang terjadi adalah bentuk kepentingan
sebuah negara dengan negara yang mengacu pada kepentingan nasional.
UEA sendiri memiliki kepentingan nasional yang sangat besar terhadap
Israel dalam upayanya meningkatkan pendekatan pada beberapa negara barat
yang memiliki hubungan timbal balik dengan Israel yang begitu besar.
Kepentingan nasional yang berjalan menjadi alasan besar UEA melakukan
langkah langkah yang dianggap sebagian negara Arab adalah melanggar
prinsip mendasar dalam memperjuangkan kemerdekaan Palestina sebagai

sebuah negara.

5 Evans Graham dan Jeffrey Newnham, Dictionary of International Relation (Londonn: Penguin
Books Ltd,1998) him.28
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2.2 Telaah Pustaka
Konsep Kepentingan mungkin telah banyak terjadi dalam melihat
masalah internasional namun dalam ratifikasi kerjasama akan sedikit banyak
dilihat perkembangannya. Oleh sebab itu, penulis mencoba untuk mencari
data yang relevan melalui beberapa tinjauan pustaka berikut untuk

mendukung dalam penyusunan penelitian ini.

Penelitian pertama, merupakan skripsi karya Kristian Fajar Zai yang
berjudul “Perubahan Politik Luar Negeri Uni Emirat Arab Terhadap Israel:
Analisis Pembukaan Hubungan Diplomatik” Universitas Jayabaya, jakarta.
Penelitian lebih membahas terkait perubahan politik yang terjadi pada Uni
Emirat Arab dengan berbagai pola kepentingan yang dimiliki untuk menjaga
perdamaian di kawasan Timur Tengah. Skripsi ini ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan model penelitian deskriptif-analisis dimana model
penelitian ini digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena sosial yang
terjadi ataupun baru saja terjadi. Hasil akhir dari penelitian ini adalah untuk

melihat bagaimana penerapan kepentingan dalam politik antar Negara.®

Perbedan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini dimana fokus
penelitian karya Kristian fajar zai yang lebih fokus pada faktor-faktor yang
mendorong perubahan politik luar negeri UEA terhadap Israel sedangkan

penelitian ini lebih fokus pada kepentingan UEA dalam pembukaan hubungan

6 Zai, P.K (2021). Perubahan politik luar negeri Uni Emirat Arab terhadap Israel: Analisis
pembukaan hubungan diplomatik. Skripsi, Jakarta: Universitas Jayabaya
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diplomatik dengan Israel yang membahas mengenai kepentingan ekonomi,

keamanan dan politik

Kedua, merupakan skripsi dari Wicaksono yang berjudul “ Normalisasi
hubungan Uni Emirat Arab dengan Israel“ Universitas Gadjah Mada,
Jogjakarta. Penelitian ini membahas tentang pola politik yang dimiliki Uni
Emirat Arab sebagai salah satu Negara besar di Timur Tengah melalui
kebijakan yang dimiliki serta bagaimana posisi solidaritas Negara-negara
Arab terhadap Palestina di kawasan Timur Tengah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis Deskriptif untuk melihat normalisasi

hubungan diplomatik antara UEA dengan Israel.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian
karya Wicaksono lebih fokus pada faktor-faktor yang mendorong terjalinnya
hubungan diplomatik antara UEA dan Israel sedangkan penelitian ini lebih
fokus pada kepentingan UEA dalam normalisasi dengan Israel seperti

kepentingan ekonomi, politik, dan keamanan.

Ketiga Jurnal dari Rimapradesi, Y. & Sahide, A “Kepentingan
Negara Negara Arab dalam Normalisasi hubungan dengan Israel ” dari UPN
Veteran Jakarta. Penelitian ini membahas secara luas kepentingan besar dari
sekelompok Negara-negara Arab yang membuka atau menormalisasi

hubungan diplomatik dengan Israel. Selain itu metode yang dipakai adalah

7 Wicaksono, R. M. (2020). Normalisasi Hubungan Uni Emirat Arab dengan Israel:Kepentingan
Nasional Versus Solidaritas Negara Muslim terhadap Palestina. Jurnal ICMES Vol. 4, No
2.
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metode analisis data kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif
terkait Kepentingan Negara-negara Arab terhadap normalisasi Hubungan
dengan Israel. Analisis deskriptif bertujuan untuk menemukan deskripsi

tentang kepentingan besar Negara Arab.®

Perbedaan penelitian ketiga dengan penelitian ini yaitu penelitian
ketiga lebih fokus pada kepentingan negara-negara Arab dalam melakukan
normalisasi dengan Israel sedangkan penelitian ini lebih fokus pada
kepentingan UEA dalam normalisasi dengan Israel dimana terdapat

kepentingan ekonomi, keamanan, dan politik yang ingin dicapai oleh UEA.

Keempat Jurnal youssef, Amr. "The Regional Impact of the Abraham
Accords."” Middle East Policy penelitian ini membahas dampak perjanjian
normalisasi hubungan antara Uni Emirat Arab dan Israel terhadap kawasan
Timur Tengah. Tujuan penelitiannya adalah untuk menganalisis bagaimana
perjanjian tersebut dapat mengubah dinamika politik dan keamanan di
kawasan tersebut, serta dampaknya terhadap hubungan antara Arab dan
Palestina. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis Deskriptif untuk

melihat dampak normalisasi tersebut terhadap kawasan Timur Tengah.

Penelitian keempat ini relevan dengan penelitian saya karena
membahas topik yang sama, yaitu kepentingan Uni Emirat Arab dalam
pembukaan hubungan diplomatik dengan Israel. Penelitian ini dapat

memberikan pemahaman yang lebih luas tentang dampak perjanjian

& Rimapradesi, Y. & Sahide, A. (2021). Kepentingan negara-negara Arab (Uni Emirat Arab,
Bahrain, Sudan dan Maroko) Melakukan Normalisasi Hubungan dengan Israel. Mandala:
Jurnal llmu Hubungan Internasional.
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normalisasi hubungan antara Uni Emirat Arab dan Israel terhadap kawasan
Timur Tengah, termasuk dampaknya terhadap hubungan antara Arab dan

Palestina.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

a. Pembukaan hubungan diplomatik antara Uni Emirat Arab (UEA)

dan Israel pada tahun 2020 telah membawa dampak positif bagi kedua
negara, terutama dalam hal ekonomi. Kemitraan ini menghasilkan
peluang baru bagi bisnis di kedua negara, terutama dalam
pengembangan produk dan peluang investasi. Karena UEA memiliki
infrastruktur transshipment yang kuat, hal ini membuka pasar di

Afrika Utara, Asia, dan Timur Tengah bagi Israel.

Kepentingan politik juga memainkan peran penting dalam
normalisasi ini, karena UEA dan Israel memiliki kepentingan yang
sama dalam mencegah dominasi Iran di kawasan Timur Tengah.
Reorientasi UEA ke arah teknologi dan ekonomi pengetahuan juga
menjadi faktor kunci dalam pembentukan kemitraan ini. Uni Emirat
Arab ingin memposisikan dirinya sebagai pusat layanan kesehatan
terkemuka di wilayah tersebut dan memanfaatkan hubungannya
dengan Israel untuk mencapai tujuannya. Dari kerja sama ini, terdapat
peluang besar bagi kedua negara untuk mengembangkan keunggulan
kompetitif dan memperkuat hubungan ekonomi, teknologi, dan
pertahanan mereka. Salah satu contoh kerja sama yang menonjol

adalah dalam bidang keamanan dan pertahanan di dunia maya, di
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mana UEA dan Israel bertujuan untuk mengembangkan potensinya di
bidang cyber. Semua ini menandai perubahan signifikan dalam
hubungan antara kedua negara, dan menempatkan mereka sebagai

pemimpin dalam berbagai sektor di kawasan Timur Tengah.

Temuan lainnya termasuk pengembangan teknologi dan
pertahanan yang lebih dekat, kerja sama dalam bidang keamanan
siber, kerja sama dalam bidang keamanan dan pertahanan di dunia
maya, keamanan dan pertahanan di wilayah tersebut, pengembangan
keuntungan kompetitif, dan memanfaatkan teknologi dan ekonomi
pengetahuan. Kesepakatan ini juga memberikan kesempatan bagi
UEA untuk memposisikan dirinya sebagai pusat layanan kesehatan
utama di wilayah tersebut, dan memberikan peluang bagi Israel untuk
mengembangkan keunggulan kompetitif dalam kerja sama ini.Dengan
demikian, normalisasi hubungan antara UEA dan Israel telah
membuka peluang besar bagi kedua negara di berbagai sektor,
menandai perubahan signifikan dalam hubungan bilateral mereka dan
menempatkan mereka sebagai pemimpin dalam berbagai sektor di

kawasan Timur Tengah.

b. Dampak Normalisasi Hubungan Diplomatik antara UEA dan Israel
yang ditandai dengan perjanjian Abraham Accords pada 16 September
2020. Normalisasi ini membawa dampak positif dan negatif yang
signifikan. Dampak positif dari normalisasi yang di lakukan oleh

kedua negara yaitu meningkatnya kemakmuran dan kekuatan UEA di
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mata internasional. Normalisasi ini juga memungkinkan UEA untuk
mengembangkan hubungan komersial, diplomatik, dan keamanan
dengan Israel, termasuk akses terhadap persenjataan AS yang
sebelumnya terlarang. Hal ini memberi UEA peluang untuk
berkolaborasi dalam bidang teknologi dan layanan kesehatan dengan
Israel, yang merupakan pemimpin di bidang keduanya, pada saat
pemberantasan Covid-19 menjadi perhatian utama setiap negara.
Normalisasi juga memungkinkan penerbangan komersial langsung

antara UEA dan Israel.

Namun, ada dampak negatif yang signifikan. Salah satunya
adalah renggangnya hubungan dengan Palestina. Normalisasi ini
dianggap sebagai “tikaman dari belakang" oleh Palestina dan
mengakibatkan  Palestina merasa semakin terisolasi dengan
berkurangnya dukungan dari negara-negara Arab. Normalisasi
hubungan UEA-Israel juga mendapat kecaman keras dari negara-
negara Islam lainnya seperti Turki dan lIran, yang menganggapnya
sebagai pengkhianatan terhadap perjuangan Palestina. Qatar juga
menyatakan bahwa tindakan UEA ini akan melemahkan perjuangan

Palestina dan akan menguntungkan Israel.

Dengan demikian, normalisasi hubungan diplomatik antara UEA
dan Israel memunculkan dampak yang kompleks. Meskipun
membawa kemajuan dalam hubungan komersial dan diplomasi,

langkah ini juga memperumit situasi politik di Timur Tengah dan
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memicu reaksi keras dari negara-negara lain, terutama terkait dengan

solidaritas terhadap Palestina.

B.Saran

Peneliti menyadari bahwa hasil dari penelitian ini tidak luput dari
kekurangan, seperti penjelasan yang disampaikan dalam peneliti ini
maupun data-data yang digunakan masih kurang.Maka dari itu penulis
berharap, penelitian selanjutnya dapat menghasilkan peneliti lebih baik
dalam hal judul atau sub pembahasan yang sama dan penelitian yang kami

buat menjadi salah satu rujukan dalam penelitian yang akan datang
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